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THE EFFECT OF STEAM THERAPY WITH EUCALYPTUS OIL ON 

OXYGEN SATURATION IN TODDLERS WITH PNEUMONIA AT 

MANGUSADA REGIONAL HOSPITAL BADUNG REGENCY 

 

ABSTRACT 

 

The discovery rate of pneumonia cases in children under five in Indonesia in 2023 

was 36.95%. Pneumonia is often underestimated and receives little attention, even 

though it is classified as a life-threatening disease. A common nursing problem in 

children with pneumonia is ineffective airway clearance, which can be managed 

through inhalation therapy—one of which is steam therapy using eucalyptus oil. 

The purpose of this study was to determine the effect of eucalyptus oil steam therapy 

on oxygen saturation in toddlers with pneumonia at Mangusada Regional Hospital, 

Badung Regency. This study used a pre-experimental design with a one-group pre-

test and post-test design. A total of 14 respondents were selected using a total 

sampling technique. Data were collected using observation sheets. The results 

showed that most subjects were aged 1 and 2 years, with the average oxygen 

saturation before therapy being 89.00% for 1-year-olds and 90.25% for 2-year-

olds. After therapy, the average saturation increased to 94.50% and 95.50%, 

respectively. Data were analyzed using the Wilcoxon Signed Rank Test, which 

resulted in a p-value = 0.001 < α (0.05) with a Z-value = -3.335. It was concluded 

that eucalyptus oil steam therapy has an effect on increasing oxygen saturation in 

toddlers with pneumonia at Mangusada Regional Hospital, Badung Regency. 

 

Keywords: Pneumonia, Steam Therapy, Oxygen Saturation 
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ABSTRAK 

 

Tingkat penemuan kasus pneumonia pada balita di Indonesia pada tahun 2023 

sebanyak 36,95%. Pneumonia sering dianggap sepele dan kurang mendapat 

perhatian, padahal penyakit ini termasuk dalam kategori penyakit mematikan. 

Masalah keperawatan yang sering terjadi pada anak dengan pneumonia adalah 

ketidakefektifan dalam bersihkan jalan napas dan penatalaksanaan yang dapat 

dilakukan dengan terapi inhalasi, salah satunya adalah terapi uap dengan minyak 

kayu putih. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh terapi uap 

dengan minyak kayu putih terhadap saturasi oksigen pada balita pneumonia di RSD 

Mangusada Kabupaten Badung. Penelitian ini menggunakan pre-eksperimental 

dengan rancangan one group pre-posttest design dengan sampel sebanyak 14 

responden dan menggunakan teknik total sampling. Data dikumpulkan 

menggunakan lembar observasi dan didapatkan hasil bahwa sebagian besar subjek 

penelitian berusia 1 dan 2 tahun dengan rata-rata saturasi oksigen sebelum diberikan 

terapi untuk usia 1 tahun 89,00% dan usia 2 tahun 90,25% dan rata-rata sesudah 

diberikan terapi yaitu usia 1 tahun 94,50% dan usia 2 tahun 95,50%. Lalu dianalisis 

menggunakan uji Wilcoxon Signed Rank Test dan didapatkan hasil nilai p-value = 

0,001 < α (0,05) dengan nilai Z = -3,335. Disimpulkan bahwa ada pengaruh terapi 

uap dengan minyak kayu putih terhadap saturasi oksigen pada balita pneumonia di 

RSD Mangusada Kabupaten Badung. 

 

Kata kunci: Pneumonia, Terapi Uap, Saturasi Oksigen 
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RINGKASAN PENELITIAN 

Pengaruh Terapi Uap Dengan Minyak Kayu Putih Terhadap Saturasi Oksigen 

Pada Balita Pneumonia Di RSD Mangusada Kabupaten Badung 

 

Oleh: Komang Prasanti Trie Utami 

 

Infeksi Saluran Pernapasan Akut (ISPA), terutama pneumonia, menjadi 

penyebab utama kematian balita di seluruh dunia. Pneumonia adalah suatu 

penyakit infeksi akut yang menyerang saluran pernapasan bagian bawah dan 

dapat menyebabkan gangguan pernapasan yang cukup parah. Pneumonia sering 

kali dianggap sepele dan kurang mendapat perhatian, padahal penyakit ini 

termasuk dalam kategori penyakit mematikan. Pneumonia dapat menyerang 

semua kelompok usia, tetapi mayoritas penderitanya adalah anak-anak berusia 

0-5 tahun. 

Balita yang menderita pneumonia dapat menunjukkan gejala seperti 

demam tinggi secara tiba-tiba yang mungkin disertai kejang, rasa gelisah, sesak 

napas, sianosis, pernapasan dengan cuping hidung, serta terkadang muntah dan 

diare. Batuk yang awalnya kering bisa berubah menjadi batuk berdahak. 

Saturasi oksigen dapat kurang dari 90%. Kondisi ini dapat menyebabkan jalan 

napas menjadi tidak efektif. Penatalaksanaan keperawatan untuk bersihan jalan 

nafas tidak efektif dapat dilakukan dengan terapi inhalasi dan fisioterapi dada. 

Inhalasi sederhana adalah metode pemberian obat dengan cara menghirup 

uap ke dalam saluran pernapasan, menggunakan bahan dan teknik yang mudah 

serta dapat dilakukan di lingkungan keluarga. Inhalasi ini bisa dilakukan dengan 

atau tanpa menggunakan obat. Beberapa bahan yang sering digunakan untuk 
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inhalasi sederhana meliputi minyak kayu putih, daun mint, atau bahan alami 

lainnya. Minyak kayu putih dihasilkan dari daun tanaman Melaleuca 

leucadendra, dengan kandungan utamanya berupa eucalyptol (cineole) yang 

memiliki khasiat sebagai agen mukolitik yang membantu mengencerkan dahak, 

bronkodilator yang melegakan pernapasan, serta memiliki efek anti-inflamasi. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh terapi uap dengan 

minyak kayu putih terhadap saturasi oksigen pada balita pneumonia di RSD 

Mangusada Kabupaten Badung. Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif 

dengan jenis penelitian pre-eksperimental dengan rancangan one group pre-

posttest design. Pada penelitian ini, saturasi oksigen pada anak dengan 

pneumonia diukur menggunakan oksimeter nadi sebanyak dua kali, yaitu 

sebelum dan setelah perlakuan. Perlakuan yang dimaksud adalah pemberian 

terapi uap dengan minyak kayu putih. Sampel dalam penelitian ini sebanyak 14 

responden dengan menggunakan teknik total sampling. Subjek penelitian dalam 

penelitian ini adalah balita dengan pneumonia yang berusia 1-5 tahun. 

Pengumpulan data dalam penelitian ini menggunaka lembar observasi dan 

mengukur saturasi menggunakan oksimeter nadi. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa karakteristik responden Sebagian 

besar berusia 1 dan 2 tahun dengan jenis kelamin laki-laki. Sebagian besar 

subjek penelitian memiliki saturasi oksigen sebesar 89% dan 93% sebelum 

diberikan terapi uap dengan minyak kayu putih dengan rata-rata saturasi 

oksigen dari 14 responden sebelum diberikan terapi uap dengan minyak kayu 

putih sebesar 91.00% dengan nilai saturasi oksigen tertinggi yaitu 94% dan nilai 

saturasi terendah yaitu 88%. Selanjutnya sebagian besar subjek penelitian 
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memiliki saturasi oksigen sebesar 95% sesudah diberikan terapi uap dengan 

minyak kayu putih dengan nilai rata-rata saturasi oksigen dari 14 responden  

sebesar 95,57% dengan nilai saturasi oksigen tertinggi yaitu 98% dan nilai 

saturasi oksigen terendah yaitu 94%. Hasil uji hipotesis menggunakan uji 

Wilcoxon Signed Rank Test diperoleh nilai p-value = 0,001 (α < 0,05), maka H0 

ditolak yang berarti ada pengaruh pemberian terapi uap dengan minyak kayu 

putih terhadap saturasi oksigen pada balita pneumonia di RSD Mangusada 

Kabupaten Badung. 

Penelitian ini memiliki kelemahan yaitu durasi penelitian dan singkat 

sehingga waktu observasi terhadap dampak intervensi menjadi terbatas dan 

dalam proses seleksi subjek, beberapa balita tidak dapat diikutsertakan karena 

tidak memenuhi kriteria inklusi, terutama disebabkan oleh balita yang kurang 

kooperatif selama proses intervensi. Meskipun demikian, jumlah sampel tetap 

sesuai dengan yang direncanakan dalam penelitian. 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi pertimbangkan bagi instansi 

terkait untuk menggunakan terapi uap dengan minyak kayu putih sebagai salah 

satu intervensi non-farmakologis yang mendukung peningkatan saturasi 

oksigen dan kenyamanan pernapasan anak dengan gangguan saluran napas, 

dengan tetap memperhatikan standar keamanan dan kondisi klinis pasien.  
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